BAB 11
HUKUMAN ZINA MENURUT HUKUM ISLAM

A.Pengertian Zina dan Dasar Hukumnya Menurut Hukum Islam

1. Pengertian Zina
Kata zina beragal dari bahasa Arab, yaity ’3 ; {(zanag) - 3P
4 L v g
(yaznii)- " \/ (zinaa’an), yang berarti: Borzina/berbuat zina {Qusyairi
1993:401).
Doktor wahbah Al-Zuhaily dalam bukimya  Al-Figh Al-Islami

Wa’adillatuh, mendefinisikan zina dengan :
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Artinya: “Persetubuhan yang dilakukan seorang laki-laki dengan memasukkan
(zakar) kedalam kemaluan pereinpuan yang bukan milik (istri) nya

dan tidak pula ada unsur kekeliruan” (Zuhaily 1989 : 26).

Pengertian zina menurot Ibmu Rusydi dalam bukunya Bidayat)
Mujtahid Wa Nihayatu! Muqtashad adalsh:
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Artinya: “Setiap persctubuhan yang terjadi bukan karena i;eri;ik;xltan yang sah
dan bukan atas nikah yang syubhat verta bukan karena pemilikan
budak” (Rusydi 1990:324).



Sedangkan pengertian zina menurut Jurjani adalah ;
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Artinya: “Memasukkan penis (zakar) ke dalam vagina (faraj) yang bukan

milik (istri) dan tidak ada uvnsur syubhat {keserupasn atan
kekeliruan)” (Zuhdi 1994 : 35).

Adapun Ulama Malikiah mendefinisikan zina dengan mewaihi’
seorang laki-laki mukallaf terhadap furaj wanita yang bukan miliknya,
dilakukan dengan sengaja. Sedangkan Ulama Syafi’ivah mendefinisikan
bahwa zina adalah memasukkan zakar kedalam faraj yung haram dengan tidak
syubhat dan secara naluri memuaskan hawa nefsu (Djazuli 1997 : 35).

Jadi perzinaan merupakan persetububun vang dilakukan dengan
memasukkan penis atou kemaluan laki-laki kedalam vagina atan kemaluan
pereimpuan yang mana keduanya bukan merupakan suami-istri yaug sah, dan
perbuatan itu dilakukan atas dasar suka sama suka dan tidak ada unsur

paksann atau unsur syubhat (keserupaan atau kekeliruan).

Perzinaan merupakan salah satu perbuatun yang bertentangan dengan
ajaran Islam dan menyalahi aturan serta ketentuan hukum Islam. Pengarub
yang ditimbulkan zina sangatlah buruk lagi pula nwengundang kejahatan, maka
Islam menganggap zina sebagai tindak pidana (jarimah) yang mana sudah

ditentukan sanksi hukumnys bagi vang melanggar peraturan tersebut.
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Oleh karena semma bentuk hubungan kelamin yang menyimpang dari
gjaran agama Islam dianggap zina dan merupakan larangan Allah, maka
semua tindakan yang melanggar larangan Allah terscbut akan mendapatkan
hadd atau hukuman maka janganlah mendekati Larangan-laranganNya itu.
Sebagaimana firmanNya:

) (MV -‘w\) G;: /»% ;Lj\\’b\;i;--. ’:)3;,;

Artinya: “Ttulah larengan Allah , maka Janganlah kamy mendekatinys” (S.2
Al-Baqarah : 187, Departemen Agama 1986 ; 45).

2. Dasar Hukum Zina.

Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasaskan wahyu Allah
dan Sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan
diyakini mengikat untuk semua yang beragama Istam.

Kata seperangiat peraturan menjelaskan bahwa hukum Islam it
udalah peraturan yang dirumuskan secara terperinci dan mempunyai kekustan
yang mengikat, peraturan tersebuf digali dari dan berdaserkan wahyn Allnh
dan sunnah Rasul (Syarifuddin 1997:5).

Demikian pula masalah hubungan seksual, hukurn Islam inengatur dan
mempunyai ketentuan atan tata cara tersendiri dalam rnasalah inj karena
persetubuhan  merupakan  kebutuhan manusia. Maka Allah SWT
menganugerahi setiap mausia keinginan dan natsu serta Kecintaan terhadap

wanita, sebagaimana firmanNya
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Artinya: “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintoan kepada apa-
apa  yang dingini, yaitu wanita-wanita” (S.3  Ali-Imran:14,
Departemen Agama 1986 : 77).

Dengan dijadikan nya indah pada pandangan manusia terhadap wanita
maka secara naluri timbul keinginan antara keduanya untuk melakukan
hubungan scks. Untuk menghindari terjadinya penyimpengan seksual yang

disebut zina tersebut sebagaimana dalam firmanNya:
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Artinya: “Dan Janganlah kemu mendekati zima, sesungguhnya zina itu adalah
Suatu perbuatan yang keii dan suatu jalan yong buruk” (S.17 Al-
lwra’:32, Departemen Agama 1986 : 429),

Muka Allah SWT. menganjurkan kepada laki-laki untuk mengawini wanita-
wanita yang disukainya, karena dengan pemikahaniah jalan satu-satunya yang
dihalalkan aten diperbolehkan olehNya untuk mendapatkan kepuasan seksnal.
FirmanNya :
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Artinyn: “Maka kawinilah wanitu-wanita yang k amu senuwgi: Dua, tiga atan
empat. Kemudian jika kamu tahut tidak akan dapat bcr!aku adil,
maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak veng kamu miliki.
Yang demikian itu adaiah lebih dekat terhadap berbuat amaya” (S.4
An-Nisa’:3, Departemen Agama 1986 : 115).

Dengan adanya pernikahan lersebut, maka persetubuhan yang
dilakukan antara laki-laki dan perempuan (suami-istri) bukan lagi merupakan
suatu  perzinahan, karena yang demikisnizh cara (jnian) vang telah

dikehendaki Allah untuk mendapatkan kepuasan seks.

Konsep atau cma inilah yang dihalalkanydibenarican, dimans seorang
suami dan istri telah membersihkan diri dan mensucikan hati mereka dari
kejelekan-kejelekan nafsu yang hina (zina) (Mahmudunnasir 1994:490).

Datun ajaran Islam, hubungan seksual yaiig dilakukai oleh suami
istri yang sah dimana keduanya saling memberi (menerima) kebutuhan (seks)
yang dimpikan masing-masing pihak akan merupekan sualy sadaqah yang
mempunyai nilai ibadah apabila dilakukan dengan baik dan benar oleh

keduanya, sebagaiinana bunyi hadits Rasullah SAW :
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Artinya: “Didalam (hubungan) kemaluan kam sekalian ada nilai shadaqgah,
: para Sahabat bertanya: Ya Rasulullah, apakah orang yang memenuhi
syahwatnya memperoleh pahaia ?. Beliuu menjawab: Bagaimana
pendapatmu jika dilaksanakan dengan cara haram ? adakah ia

berdosa 2. Beliau berkata: Maka jika ia menungikan dengan cara
halal akan memperoleh pahala” (HR. Muslim J.2 1992:698).

Maka itulah Allah swt. menganjurkan pada hamba-hambaNya untuk
menjaga tiap kemaluan masing-masing kecuali terhadap istri-istri mereka atau
budak-budak yang mereka miliki, karena dengan cara inilah jalan untuk

menghindari terjadinya perzinaan. Allah SWT. borfirman:
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Artinya: “Dan orang-orang yang menjaga kemaluannys, kecuali terhadap istri-
istri mereka atau budak yang mereka miliki. Maka sesungguhnya
dalam hal ini tiada tercela. Barang siapa yang mencari dibalik itu

maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas” (8.23 Al-
Mu’minun ; 5-7, Departemen Againa 1986: 526;.

Karena zina merupakan salah sain di antam sebab-sebab dominan
yang menyebabkan kerusakan dan kehancuran peradaban, menularkan

penyakit-peniyakit yang sangat berbahaya, mendorong orang untuk terus
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menerus hidup membujang serta prakiek hidup bersama (free sex) tanpa
nikah. Maka itulsh Allah swt. melarang untuk mendeksti zina, apalagi
mefakukan perbuatan itu. FirmanNya:
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Artinya“Dan  janganlah kamu mendekati zine, sesunggulnya zina itu
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk™ (.17 Al-lsra’ : 32,
Departemien Agama 1986: 429).

Untuk memperiegas tentang pelarangan tersebut agar tidak terjadi
penyimpangan yang terlalu jauh dalam perbuatan zina, maka Allah

menentukai saiksi atau hukuman sebagaiinaiia firmanNya dalam Al-Qurai
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Artinya: “Perempuan yang berzina dan iaki-laki yang berzina, maka deralah
tiap-tiap seoraing dari keduanya seratus kali dera, dan jangantali
belas kasihan kepads keduanys mencegsh kamu untuk
{menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan
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hari Akhirat, dan hendskiah (pelaksanaan) hukuman mereka
disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriaman” (5.24
An-Nur: 2, Departemen Agama 1986: 543).

Demikianlah dasar hukuin dari dalil &l-Quran yang melargng
melakukan persetubuhan tanpa ikatan perkawinan vang sah, kerana akibat
yang ditimbulkannyn sangat besar, baik bagi mvidy maupun masyarakat.
Dalam Islam persetubuhan yang dilakukan tanpa pernikahan (free sex) di
sebut zina. Maka untuk mendapat ridhoNya dalam hal persetubuhan,
hanyalsh persctubuhan yang dilukukan dengan ikatan perkawinan yang sah

saja.

B. Unsur-Unsur Perbuatan Zina Menurut Hukum Islam

Meskipun para ulama berbeda pendapal dalam mendefinisikan zina,

namun mereka sepakat terhadap dus unsur zina, yeaitu:

1. Wathi® Haram
Yang dimaksud dengan wathi’ haram adalah wathi’ atau masuknya
kelamin laki-laki pada faraj (kelamin) wanita yang bukan istrinya, meskipun
ada pcnghélang antara  dzakar dengan farajnys (seperti kondom), selam
penghalang itu tidak menghalangi kenikmatan. Jadi tidak (ermasuk dalam
kategori zina apabila kelamin laki-laki itu tidak masuk dalam farajnya

perempuan,

2. Adanya unsur kesengajaan atau Itikad jahat

Seseorang dianggap memiliki ilikad jshat apasbila ia melakukan

s
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persetubuhan (perzinaan) dan iz mengetahui batwa perzinsean itn haram dan

dilarang, tapi perbuatan itu tetap dilakukannya (Djaauli 1997: 36).

Jadi unsur/batasan zina yang mengharuskan hukuman adalah adanya
keharaman atau larangan untuk melakukan perbuatan tersebut (al-Isra’: 32),
yaitu haram memasukkan kemalian laki-laki ke dalam kemalvan perempuan
yang bukan istrinya. Den yang kedva adalsh adanya unsur kesengajaan
(bukan subhat), maksudnya pezina adalah seorang mukallaf (orang yang
memikul tanggung jawab terhadap beban tugas pelaksanazn hukum) dan

mengetahui hukum serta hukumannya bila perbuatan ity dilakukan,

C. Klasifikasl Zina Menurut Hukum Islam

Zine dalam hukum Islam merupakan persefubuhan antara laki-laki dan
perempuan, dilakukan atas dasar suka sama suka dan perbuatan itu dilakukan

tanpa jalinan pernikahan yang sah.

Dalam hukum Islam ada tiga bentuk perzinahan, yaitu sebagai
berikut:

1. Perzinaan yang dilakukan oleh seseorang yang pemah kawin dengan orang

yang pemah kawin.

(2]

. Perzinaan yang dilakukan oleh seseorang yang perah kawin dengan orang

“yang belum pemah kawin.
3. Perzinaan yang dilakuakn oleh seseorang yang beium pemah kawin dengan

orang yang belum pemah kawin pula.
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Namun dari tiga bentuk perzinaan di atas, secara garis besamya
perzinaan jtu dapat diklasifikasikan menjadi dua macam saja, yaitu:
1. Zina Muhshan
Zina Muhshan adalah perzinasn yang dilakukan oleh orang-orang yang
pernah  kawin dan merasakan hubungan seksual secara sah, seperti
perzinzan yang dilakukan oleh jands, duds, laki-laki yang masih beristri

dan wanita yang bersuaini.

2. Zina Ghairu Muhshan
Zina Gharu Muhshan adalah perzinahan yang dilakukan oleh orang-orang

belum pemah kawin, geperti perzinaan yang dilakukan oleh perjaka dan
perawan (Sabiq J.© 1990: 94).

Menurut Syaikh Abu Synjek dalam bukv Kifayeh akAkhyar, pezina
ity terbagi dalam dua bagian, yaitu:

1. Muhshan dan,
2. Giwsiru Muhshan (bukan muhshan).

Sebagaimana yang dikatakannya sebagai berikut;
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Artinya: “Orang yang berzina ada dua macam, yaitu mahshan dan ghairu
muhshan hadnya  (huknmannya) midh rajam sedangkan bukan
mubshan hukumannya dipukul scratus keli dan dibuung selama
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setahun” (Husaini 1993: 365).

Dengan demikian jelaslah bahwa dalam Islam, semua bentuk
persciubuhan yang dilakukan di luar perkawinan sdaloh zing. Jadi Islam tidak
membedakan antara persetubuhan (zina) yang dilakukan oleh orang yung
pemah kawin atau belum sebagaimana dalam hukum barat. Sebab dalam
ketentuan hukum barst yang disebut zina adalah persetubulizn bagi mereka
yang suduh kawin (sinmi-istri) dengan pihak ketige, sedangkan persetubuhan

yang dilakukan oleh orang yang belumn kawin bukan merupakan zina.

D.Hukuman Zina Menurut Hukum Islam

Hukuman dalam bahasa arab disebut hudud. Hudud adalah _bentuk
Jamak dari kaia hadd. Pada dasamya hadd berurti pembaias antara dua hal

alan yang memibedakan antara sesuaty dengan yang lain (Sabiq J.2 1992:302),

Secara bahasa hadd berarti cegahan. Hukuman-hukuman yang
dijatuhkan kepads pelaku kemaksiatan disebut hudud, karena hukuman
tersebut dimaksudkan untuk mencegah agar orang yang dikenai hukuman itu
tidak menguiangi perbuaian yang menyebabkan dia dibukum.

Memurut istilah syara”, hadd adalah pemberian hukuman dalam

rangka hak Allah (Haquilah), yang mana hukuman tersebut tidak bisa
digugurkan baik oleh indifidu maupun oleh masyarakat (Sabiq 1.9 1990 : 13).

Zina merupakan suatu perbuatan yang haram untuk dilakukan karena

mengandung dosa besar, 11al ini berdasarkan firman Allal -
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Artinya: “Dan  janganiah kamn mendekati zina, sesunggubnya zina ity adaiah

sualn perbuatan vang keji dan suaty jalan yang buruk” (S.4 An-
Nisa’:32, Depurtemen Agama 1986 : 429).

Islami memandang zina sebagai suatu perbuatan yaig metigandung
dosa besar, maka Hukum Isiam menentukan sncaman hukuman bagi yang
melakukan  perbuatan iy, Sebagaimana tolah dikenmkakan sebelumnya
bahwa zina menurut hukum Islam dapat diklasifikasikan mienjadi dua bagian,
yaitu zina muhshan dan zina ghairu muhshan, diantara kedua macam zing itu

mempunyai ancaman hukuman yang berbeda-beda antara lain:

1. Didera dan dibuang dan
2. Dirajam

Untuk dapat dimengerti dan dipahami lebih jelas tentang ancaman
hukuman ?;)agi pezina menurut hukutmn Islam kita dapat mempelajari

penjelasan-penjelasan sebagai berikut :
1. Hukuman dera dan buang
a. Hukuman dera

Hukuman dera adalah hukuman vang berupa jilid atau cambuk
(pukul) schanyak soemfus kalj pukulan (cambukan), hukuman ini hanya
diberikan atau ditimpakan kepada pezina ghairu muhshan (yaitu perawan

dan perjaka). Para  Ulasii telah sepakat behwa luikurma caimbuk



sebanyak serate kali ini wajib di berikan kepada pezina yang belum
pemah kawin (perjaka dan perawan) saja, dasar penerapan hukuman
dera ini adalah berdasarkan firman Allah :
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Artinya: “Peretmpuan yang berzing dan laki-laki yeng berzina, maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya serstus kali ders, dan
Janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu
vnink (menjalanken) agama Allah, jiks kamu beriman kepada
Allah dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksana’an) hukuman
mereka disaksikan oleh sekumpulan dari 0rang-oreng yang
beriman” (S.24 An-Nur:2, Departemen Agama 1986 : 543).

. Hukuman buang atau pengasingan
Hukuman buang atau pengasingan adalah hukuman tambahan
yang dijatuhkan kepada pezina ghairu muhshan (perawan dan perjaka)

yaitu dengan dibuang atau diasingkan dari negeri asal selama setahun.

Hukuman ini diterapkan berdasarkan hadits Wabi SAW -
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Artinys: “Perawan dengan bujang yang berzina hendaklah didera
sebanyak seratug kali dan dibuang selama saru tahun” (LR,
Muslim J.3 1992:1316).

Pars Ulama berbeda pendapat tentang penerapan  hukuman (hadd)
buang (pengasingan) ini terhadap pelaku zina ghairu muhishan, yaitu apakah
hanys dihukum jilid (dera) sajz ? atau diterapan kedua-duanya yaitu dijilid

(didera) dar: diasingkan selama setahun 7.

Mazhab  Hanafi berpendapat  bahwa  hukuman pengasingan
{(pembuangan), tidak dimasukken dalam hadd pokok zina ghairu muhshan.
Alasannys karena Allah swi. telah menjadikan hadd jilid (hukuman Jilid)
sebanyak seratus kali tanpa ditambah atau disertai lagi dengan hukuman
buang atau pengasingan, karena dalam nash al-Quran (an-Nur: 2) hanya
menentukan demikain (didera seratys kali) bagi pezinu gheiry muhshan, maka
tidak boleh menambah ketentuan nash, Sedangkan hukuman buang atau
pengasingan  adalah  hukuman yang diterapkan berdasarkan kebijkan
keputusan Imam (Pemimpin) (Zuhaily 1989:39).

Menurut pendapat Imam Syafi’i bahwa terhadap setiap pezina ghairu
muhshan harus dikenakan hukuman pengasingan disamping hukuman jiid
yakni bagi laki-laki maup 1n perempuan, merdeka maupun hamba (Rusydi 3.3
1990:621).

Menurut Mazhab Hambali bahwa hukuman jilid scbanyak seratus kali

dan diasingkan (dibuang) sclama setahun harus diterapkan kepada pezina
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ghairu muhshan,

Adapun kadar jauhnya tempal pengasingan menurut mazhab Syaft’i
dan Hmbali adalah sejauh jarak dapat diqasharkannya waktu shalat.

Mazhab Maliki berpendapat bahwa hukuman pengasingan alau
dipenjara selama satu tahun di tempat ia dibuang, itu hanya berlaku bagi laki-
laki saja, sedangkan bagi perempuan tidak dijatuhi hukuman buang karena
dikhawatirkan perempuan tersebut melakukan perbuatan zina kembali

dikarenakan keterasingannya (Zuhaily 1939: 39).

Sedangkan menurut para fugaha bahwa hukuinan perigasingan (buang)
bagi pezina gahiru muhshan sccara mutiak diterepkan baik bagi laki-laki

maupun perempuan (Rusydi 1990:622),

Yang menjadi dasar (alasan) tentang penerapan hukuman jilid dan
buang ini bagi mazhab Syafi’i, Hambali, Maliki dan para Fuqaha’ adalah
berdasarkan hadits Nabi yang berbunyi:
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Artinya: “Ketahuilah. . Ketahuilah. sesungguhnya Alah telah memnberikan
jalan untuk mereka. Untuk jejaka dan perawan dihukum dengan
seratus kali pukulan dan diasingkan selama satu tahun. Untuk

N
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janda dan duda dihukum dengan pukuian seratus kali dan rajum”
(HR. Muslim 1,3 1992:1316),

Walaupun berbeda pendapat tentang penerapan hukuman dera dan
pengasingan terhadap ;ﬁelaku zina, namun penulis cenderung mengikuti
pendapat sebagian besar Ulama yang menyetujui diterapkaennya hukuman
pengdsingan sebagai hukuman tambahan terhadap pelaku zina ghairu
muhshan, karena banyak hadits Nabi vang merupakaii dasar hukum kedua
setelah  Al-Quran  menerangkan tentang hukuman buang /pengasingan ing
sebagai hukuman zina ghairs  muhshan (lihat haleman selanjutnya). Adapun
jarak jauhnya tempat pembusangan {pengasingan) dari tempat atau rumahnya

adalah scjaul jurak dapat diqasharkannya waktu sholat.

Antara hadd dera dan pengasingan (pembuangan) tidak disyaratkan
berturut-turut  yaitu  didera  duly baru diasingkan, teiapi sebaliknya
diperolehkan  juge. Namun disyaratkan dalam pembuangan (pengasinagn)
harus sejauh jarak dapat miengqashar sholal, karena tujunnnya adaleh
pengasinganuya (pezina) dari keluarga dan tempat tumpah darah (Husaini

1993: 367),

Untuk dapat  dijatuhi hukuman zina vang bepa derg sebanyak
seralus Ruil dan  pengasingan, muka pezina  gheire muohshan ity harus

memenuhi persyaratan schagai berikut:

1. Beligh

Baligh adalah orang yang melakukan perbuatan (zina) tersebut
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harus sudah dewasa dan sudah terbebari olch hnkurﬁ dan apabila orang

tersebut masih anak-anak (sobiy). maka iz belum mempunyai akibat

hukum.

. Berakal sehal

Apubila seseorang melokukan perbuatun zina tapi dia dalam
keadaan tidak waras atau gila, maka orang ini tidak dapat dihukum karena
orang yang tidak sempuma ingatannya (gila) tidak terbebani hukuni. Oleh
karena itu, disyaratkan bagi pezina itu harus seorang yang waras atau

beraka! sehat. Hal ini berdasarkan hadis Nabi saw.:

Artinya: “Tidakiah dicatat (dihukum) dari tiga hal: Dari orang tidur
sehingga ia terbangun, dari anak-anak hingga dia baligh dan dari
orang gila hingga dia waras” (HR. T itnidzi 1.4 1996:24).

3. Merdeka
Seorang pezina  harus seorang merdeka bukan seorang budak,

maka jika pezina tersebut seorsng budak, kepadanya tidak boleh dijatubi

hukuman zins yang penuh, karena orang tersebut adaish seorang hamba
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maka hukumannya adalah separoh bagian duri scorang merdeka. Hal ini

didasark in firman Allah:
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Attinya: “Dan apabila mereka (budak-budak) mengerjakan perbuatan yang
keji (zina), maka atas mereka separch hukwiman dari hmkuman

wanita-wanita merdeka yang bersuami® (S.24 An-Nisa’: 25,
Departemen Agama 1986: 121),

2. Hukuman Rajam

Hukuman rajum adalah hukuman (hadd) yang bempa lemparan batu
oleh orang banyak kepadn pelaku zina sampai menemui ajalnya (sampai
mati). Hukuman rajam ini dijatubkan atau diterapkan kepada pezina yang
pemah kawin (muhshan) dengan sah, dan perah merasakan persetubuhan
(‘s'eks) dalam perkawinan ity sebagaimana layaknya suami-istri. Adapun
orang-orang yang termasuk muhshan tersebut adalal: Janda, Duda, Laki-laki

yang masih beristri dan Perempuan yang masih bersuami.

Para  Ulama telah sepakat bahwa hukuman (hadd) bagi pezina
muhshan (janda, duda, suami, istri) adalah dirajam sampai tmati. Penerapan

hukuman ini berdasarkan hadis Nabi SAW:
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Artinya: “Orang-orang Islam yang teleh menyaksikan balraa tidak ada Tuhan
selain Allah dan bahwasanya aku pesuruh Allah, mereka tidak halal
dibunuh kecuali karena tiga sebab: Tsyassib (perempuan yang
sudah  pemah bersetubuh) yang berzma kedua orang vyang
membunuh o ang, ketiga orang yang keluar deri agamanya yang
meninggatkan juma’ah” (HR. Abu Daud 1.3 1996 130).

Dalil lain yang menjadi dasar dari hukunan rajam adalah:
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Artinya: “Dari Abu Ilurairah dan zaid bin Khalid Al-Jubaniy, sesunggutmya
mereka berdun berkaty; bahwa pemah terjadi seorang laki-laki
datang kepada rasulullah SAW seraya berkata: Hai Kasulullah !
demi Allah sudikah engkau merghukurmku atas dasar kitabNya ?,
kemudian berkata pula laki-laki yang beiperkara dengan laki-laki
pertama dan dia (laki-laki kedua ini) lebih Arif dari pada laki-laki
pertama:  Betul ya Rasulullah, puutskan perkara kami ini
berdasarkan kitabullah dan perkenankaniuh aku ini, Rasululiah Saw
menjawab. “terangkan duly apa masalzhnya”, laki-faki yang kedua
itupun berucap: Putraku ini ndalah pekerja upahannya (laki-laki
pertama) ini, lalu putraku itu berzina dengan istrinya. Aku
diberitahu  bahwa terhedap putraku itu harus dijatuhi hukuman
rajam. Untuk ilu aku telah menebus hukumannya dengan seralus
ckor kambing (yang belum beranak) dan seckor kambing yang sudah
beranak. Kenmdian aku tanyakan lagi kepada Ahli Hukum, lantas
dikatakan kepadaku bahwa kepada putrsku harus dijatuhkan
hukuman berupa seratus kali pukulan dan dibuang selama setahun,
sedangkan terhadap istri orang ini {laki-laki) pertama harus
dijatuhkan hukuman rajam. Maka Rasulullah pun bersabda: Desmi
Tuhan yang nyawaku berada ditangannya, aku skan memutuskan
perkara diantara kamu berdua ini alas dasar kitabuiluh. Seekor
induk kambing dan seratus anaknya haius kau ambil kembali (laki-
laki kedua) dan atas diri putramu akan dijatuhkan hukuman pukulan
seralus Kali dan buangan selama satu tahun, Dan engkau hai Unais
(Sahabat Nabi yang kebetulan hadir dalam majlis itu) temui istei
laki-laki ini (laki-laki pertama) dan interogasi dia, jika memang dia
mengakui - perzinahannya, maka rajamlah dia” (HR. Muslim 1.3
1992:1324-1325).

Dalam hadits diatas disebutkan bahwa Nabi SAW. menyuruh Unais
yang merupakan sahabat Nabi dari suku Aslam yang kebetulan hadir dalam
majlis ity untuk mengecek istri luki-lnki peritama  apakaoh benar ia berbuat

zina. Temyatn istri laki-laki perfama mengakui bahwa ia telah berbuat zina.



35

Untok ity Rasulullah memerintahkan agar wanita ity dirgjam (Sabiq J.2
1992:345).

Juga hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah:
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Artinya: “Ada seorang laki-laki muslim yang datang kepada Rasulullah saw.
ketika beliau sedang berada dalam masjid, laki-laki itu memanggil-
manggil Nabi seraya menagatakan: Hoi Rasulullah aku telah berbuat
zina tapi aku menyesal, ucapan ini divalnginya sampai empat kali,
Setelah Nabi mendengar pernyatasn yang sudoh divlanginya empat
kali itu, lalu beliau memanggilnya, seraya bertanya “apakah engkau
ini gila ?” “Tidak”, jawab laki-laki itu. Nebi bertanya lagi “adakah
engkau ini orang yang muhshan 7 “Yw”, jawabnya. Kenmuidian Nabi
bersabda lagi “Bawalah laki-laki ini dan langsung rajam oleh kamu
sekalian” (HR. Muslim J.3 1992:1318).
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Dengan berdasarkan  dajil-dalil hadits diatas para ulama telah
bersepakat bahwa hukuman yang dikenakan atas diri palaku zina muhshan
(duda,janda, laki-laki yang masih beristri dan atau perempuan yang masih

bersuami) adalah wajib dirajarn sampai mati (Zuhaily 1989 : 40),

Adapun syarat muhshan yang telah disepakati Para fugaha’ ada fima
persyaralan yang menjadikan pezina ity dapat dihukum rajam, yailu sebagai
berikut :

1. Baligh.
Maksudnya bahwa pezina itu harus seorang vang dewsasa dan bukan anak-
anak. Para Imam Mazhab telah sepakat bahwa anak-anak dan orang gila
idak diwajibkan untuk dihukum, berdasarkan hadits Nabi (skripsi: 32)
(‘uhaily 1989:23;.
2. Berakal schat.
Maksudnya pezina tersebut harus warag dan sehat ingatamnya yakni dapat
membedakan antara yang baik dan yang buruk, jika scorang yang berzina
“itu seorang yang liduk sehat ingatannya (gila) maks ia tidak dapat dijatuhi
hukuman zina.
3. Merdeka.
Seorang pezina muhshan hams seorang yang merdeka, jika ia seorang
hamba maka hukumannya bukan lag dirajam. Hukuman bagi seorang
hamba adalah sebagian hukuman yang dijatuhkan kepada seorang yang

merdeka, hal ini berdasarkan firman Allah :
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Artinya: “Dan apabila mereka (budak-budak) mengerjakan perbuatan keji
(zina), maka atas mereka separoh hukuman dari hukuman wanita-
wanita  merdeka yang bersuami” (S4 An-Nisa’:25, Departemen
Agama 1986 :121).

4. Masuknya ujung kemaluan laki-laki (kedalam faraj wanita).

3. Pernah merasakan persetubuhan (seks) dalam pernikahan yang sah (Zuhaily -

1989 : 43).

Oleh karena Hukum Islam memandang perbuatan zina sebagai
kejahatan terhadap Agama dan masyarakat sosial, maka dengan sendirinya
perbuatan itu dapat dituntut oleh siapa saja yang meneinukan (menjumpai)
perbuatan Elll dilakukan, agalkan tuntutan itu disertai dengan bukti-bukli yang
kongkrit yaitu dengan mendaleng kan empatl oreng sebagai saksi. Jika
penuntut tidak dapat membuktikan tudubanmya itu, maka ia (penuntut)
diangggap telah membuvat tuduhan palsu dan ia akan mendapat akibat atas
perbnatannya yaitu berupa didern sebanyak delapen puluhkali serta tidak
diterima Kesaksisnnyas untuk selama-lamanya. Ketentuan ini berdasarkan
firman Aliah:
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Artinya: “Dan  orang-crang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi,
maka deralah mereka (yang menudub itu) delapan puluh kali dera,
dan jangenlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya.
Dan mereka itulah orang-orang vang fasik” (S.24 An-Nur:d,
Departemen Agama 1986:543).

Adapun pelaksanaan hukuman (hadd) zina harus dilakukaen di tempat
yang terbuka dan disaksikan olch orang banyak, sebagnimana firman Allah
SWT:
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Artinya: “Dan hendaklah (pelaksanagn) hukuman mercka disaksikan oleh
sekumpulan dari orang-orang yang beriman” (S.24 An-Nur:2,
Departemen Agama 1986 : 543),

E. Tujuan hukuman menurut hukum Islam.
Hukuman (hadd) zina adalah merupakan hagquilah (hak Allah),
hukunmian  ini  ditetapkan sccara pasti,. Maksudnya bahwa hukuman ini

mempunyai batus dan jumlah terentu dan hukuman (hadd) i lidak dapat

digugurkan baik oleh indifidu maupun oleh masyarakat. FirmanNya
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Artinya: “llulah larangan Allah, maka janganiah kamu mendekatinya” (8.2 Al-
Bagqarah : 187, Departemien Agama 1986 : 45).
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Hukuman yang dijatuhkan kepada pelaku-pelaku kemaksiatan (zina)
disebut hudud, karena hukuman tersebul bermaksud untuk mencegah agar
orang yang dikenai hukuman itu tidak mengulangj kembaii perbuatan vang,
menyebabkan ia dihukum.

Disamping bertujuan untuk menjerakan pelaku zina, hukuman itu juga
bertujuan untuk menjaga kemaslahatan masyarakat dan demi terpeliharanya
ketertiban umum dari akibat yang ditimbulkan oleh zina.

Jadi sccara global tujuan syara’ dalam menctapkan hukum-hokumnya
adalah untuk kemaslahalan manusia seluruhnyz, baik kemaslahatan di dunia
yang fana ini maupun kemaslahatan di hari yang baqa’ (kekal) (Syah
1992:65).

Selain  dapat menjamin kemaslahatan dan Kketentraman umum,
hukuman-hukuman tersebut juga sangat adil sebab zina merupakan dosa yang
paling keji serta melanggar akhlak, kehormatun dan kemmliaan menusia.
Perbuatan zina juga dapat merusak ketentraman keluarga serta rumah tangga
dan menimbulkan berbagai kejahatan serla kerusakan sendi-sendi kehidupan
indifidu maupun masyarakal, zina juga dapal merusak dan menghilangkan
nama baik atau eksistensi suatu umat (Sabiq 1.9 1990 : 17).

Hukuman merupakan teguran bagi manusia dan mencegah mereka
dari mengerjakan pelanggaran pelanggaran (jarimah), dan mencegah
masyarakat dari Kerusakan dan membersihkan dari kesalahan-kesalahan
(dosa) yang di perbuat yang perbuat (Zuhaily 1989: 14).

Menurut ulama ada dua macam tujuan pemidanaan (hukuman) vaitu :
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Pertama: Tujuan relatif yaitu untuk menghukum (menimpakan rasa sakit)
kepada pelaku lindak pidana (zina) yang pada umuminya dapat mendorong
malakukan taubat, schingga ia menjadi jera, tidak mau mengulangi kembaii
melakukan jarimah dan orang lain tidak berani mengikuti jejaknya,

Kedua: Tujuan Absolut yaitn untuk melindungi kemaslahatan dan ketertiban
umum.

Tujuan  pemidanaan diatas mempunyai beberapa fungsi tersendiri
sebagaimana dikemukakan oleh para Ulama yailu ada dua macam, antara
lain:

1. Fungsi zawazir, maksudnya pemidanaan atau hukuman ity berfungsi untuk
- menyadarkan  pelaku  kejahatan  (jarimah) agar tidak mengulangi
perbuatannya, dan agar hukuman ity menjadi pelajaran bagi orang lain
supaya lidak melakukan jarimah. Tegasuya fungsi hukumnan disini
merupakan hal yang berkonotasi duniawi.

2.Fungsi zawabir, maksudnya bahwa hukuman itu berfungsi selain untuk
membuat  pelaku  pidana  menjadi  jera, Juga berfungsi untuk
menyelamatkan terpidana dari siksaan dari siksaan dari akhirat kelak,
dengan kata lain hukuman itu untuk menghapus dosa yang diperbuatnya.
Tadi fungsi pemidanaan tersebut berkonotasi ukhrowi (Husen 1995 - 16).

Kebanyakan Ulama berpendapal  babwa hukuman merupakan
penghapus dosa, sehingga orang yang terkens hukvmsn itu tidak disiksa lagi
diakhirat nanti, hal ini berdasarkan hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh

Imam Muslim dari Ubaidah bin shamit, yang mencevitakan bahwa sewaktu dia
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bersama Rasulullah dalam suatu majlis, beliau bereabda:
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Artinya: “Berjanjilah kamu sekalian dihadapanku untuk tidak menyekutukan
Allah, untuk tidak berzina, untuk tidak mencuri dan untuk tidak
membunvh nyawa yang diharamkan oleh Allah, kecuali dengan hak.
Barang siapa yang teguh dengan j ;ammya maka balasamya tersedia
di tangan Allah. Tetapx barang siapa yang masih saja melanggar
salah satu dari janji-janjinya itu, maka dia akan dikenai hukuman
sebagai penghapm dosa tersebut baginya. Barang giapa yang masih
jugn melanggar janji-janjinya itu tetapi ditutupi oleh Aliah, maka
persoalannya terserah pula kepada Allah. Jika Dia menghendaki
untuk mengampuninya maka ia diampuniNya dan jika sebaliknya
maka orang yang bersangkutan itu akan disiksa” (HR. Muslim J.3
1992:1333).

Demikianlah  ketentuan  Allah (Haqqullah) tentang hukuman zina,
maka oleh karena itu kita Wajib menegakkan keadilan berdasarkan ketentuan
Allah. Jika hal itu tidak dilakukan maka akan termasuk dari salah saty

golongan yang ditentukan Allah. Sebagaimana dalam firmanNya:
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Astinya: “Barang siapa yung tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan

Allah, maka mereka itu orang-orang vang kafi’ (S.5 Al-
Ma’idah:44, Departemen Agama 1986.167)
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Artinya: “Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang

diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang yang zalim”
(5.5 Al-Ma’idah:45, Departemen Agama 1986:167).
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Artinya: “Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang yang fasiq” (8.5
Al-Ma’idah:47, Departemen Agama 1986:167).

Dengan demikian bila manusia mengikuti petunjuk dan batas-batas
yang telah ditentukan Allah, maka selamatlah kehidupannya di dunia dan
akhirat. Tetapi bila manusia melampani ketentuan Allah, baik maninggalkan
yang disuruh atau mengerjakan yang dilarang, akan celaka lah hidupnya di
dunia maupun di akhirat, in akan memikul dosa dengsn pembalasan yang
buruk (Syarifuddin 1997: 57).

Hal ini ditegaskan Allah dalam firmanNya:
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Artinya: “(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan dari Allah. Barang
siapa  taat kepada Allah dan RasulNya, niscaya Allah
memasukkannya ke dalam surga yang mengulir di dalamnya sungai-
sungai, sedang merek kekal di dalamnya, dan itulah kemenangan
yang besar. Dan barang siapa yang mendurhakai Allah dan
RasulNyas dan melanggar ketentuan-ketentuannya, niscaya Allah
memasukkannya ke dalam api neraka, sedang ia kekai di dalamnya;
dan baginya siksa yang menghinskan” (S.4 An-Nisa’ 13-14,
Departemen Agama 1986: 118).



